
 

 

UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
Kampus A : Jl. Diponegoro No. 74, Jakarta Pusat 10340, Indonesia 

Telp : (021) 3904858, 31936540 Fax : (021) 3150604 

 

S U R A T  T U G A S 
No. 378/D/FEB UPI YAI/IV/2023 

 

 

Sehubungan dengan akan dilaksanakan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bagi Unit 

Pengelola  ZIS & UPZ PCNU Jakarta Pusat, maka yang bertanda tangan dibawah ini Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia Y.A.I (FEB UPI Y.A.I) menugaskan 

kepada Dosen Tetap FEB UPI Y.A.I sebagai berikut  : 

 
1. Nursina, SH, MM 
2. Asri Warnanti, SE, MM 
3. Drs. M. Iman Nugroho, S.E., M.M 
4. Ita Reinita Hadari,SH, MH  

 

Sebagai Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan secara luring dan 

daring  pada : 

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 April 2023 

Waktu : 15.30 – 18.00 WIB 

Tempat/ Media : Luring :  

- Aula PCNU - Jl. Kramat Raya No.164, Jakarta Pusat 

 

Daring :  

https://us02web.zoom.us/j/75389196303?pwd=2cnmYI-

LCAhW5UZ_I7hy83q-6ZAEoI.1  

 

Judul Kegiatan : Optimalisasi Zakat Digital Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat 

 

Paling lambat 1 (satu) minggu setelah pelaksanaan kegiatan, dimohon laporan tertulis telah 

disampaikan kepada kami. 

 

Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

 

Jakarta, 6 April 2023 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPI Y.A.I 

Dekan  

 

 

 

(Dr. Marhalinda,SE.,M.M) 

https://us02web.zoom.us/j/75389196303?pwd=2cnmYI-LCAhW5UZ_I7hy83q-6ZAEoI.1
https://us02web.zoom.us/j/75389196303?pwd=2cnmYI-LCAhW5UZ_I7hy83q-6ZAEoI.1
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LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

 

Judul 

 

OPTIMALISASI ZAKAT DIGITAL UNTUK PEMBERDAYAAN 

EKONOMI UMAT 

 

IM DOSEN ABDIMAS 

 

 

 

TIM ABDIMAS UPI YAI JAKARTA 

TAHUN 2023

NO N A M A KETERANGAN 

1. Dr. Venus F Firdaus, M.M., M.T Ketua Tim 

2. Nursina, SH. MM Sekretaris 

3. Dr. Masruhin,Abdul Majid.M.Pd Anggota 

4. Asri Warnanti, S.E., M.M Anggota 

5. Drs. M. Iman Nugroho, S.E., M.M Anggota 

6. Ita Reinita Hadari SH.MH Anggota 



IKHTISAR KEGIATAN DAN HALAMAN PENGESAHAN 

 

1. Judul Peningkatan Kapasitas Organisasi Nirlaba Bagi Unit Pengelola 

 

ZIS (UPZ) 
2. Bidang Pengabdian SOSIO EKONOMI/LINTAS DISIPLIN 

3. Nama Kegitaan PKM ABDIMAS  

4. Jenis Kegiatan Luring (Offline) dan Daring (Online) 

5. Tanggal Pelaksanaan Minggu, 15 April 2023 

6. Waktu Pelaksanaan Pukul 15:30 – 18:00 WIB 

7. Lokasi Pelaksanaan Jakarta 

8. Jumlah Peserta 110 partisipan 

9. Ketua Pelaksana:  

  Nama Lengkap Dr. Venus F Firdaus, M.M., M.T 

  Jenis Kelamin Laki – Laki 

  Disiplin Ilmu Akuntansi & Teknik Sipil 

  NIDN 0302106201 

  Pangkat/Golongan ..... 

  Jabatan Fungsional Lektor 

  Fakultas/Jurusan Ekonomi dan Bisnis/Manajemen 

  Alamat Kantor Jl. Diponegoro Kav. 75, Jakarta Psat 

10. Jumlah Tim 5 (Lima) orang 

  Sekretaris Asri Warnanti, S.E., M.M 

  Anggota Dr. Masruhin,Abdul Majid.M.Pd 

  Anggota Drs. M. Iman Nugroho, Ak., M.Ak., CA 

  Anggota Nursinah, SH.MH 

  Anggota Ita Reinita Hadari SH.MH 

11. Lokasi Abdimas Aula PCNU Jakarta Utara, Jl. Kramat Jaya Kompleks UKA, 

 

Koja, Jakarta Utara 

12. Meeting Room Zoom 

 

Meeeting ID: 753 8919 6303 

 

Passcode: A0W5Eu 

13. Link Zoom dan URL https://us02web.zoom.us/j/75389196303?pwd=2cnmYI- 

  LCAhW5UZ_I7hy83q-6ZAEoI.1 

14 Jumlah Biaya Rp6.100.000,- 
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https://us02web.zoom.us/j/75389196303?pwd


 

 

Mengetahui, 

Ketua LPPM FAK TEKNIK UPI Y.A.I   Ketua Pelaksana, 

  

 

    Nurina. ST. MM     Dr Ir.Venus F Firdaus, MM.MT 

 

 

Jakarta,  April 2023 

Fakultas Teknik Sipil UPI Y.A.I 

 

Dr. Ir. Fitri Suryani., MT 

Dekan 
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KATA PENGANTAR 

 

 
 

Syukur Alhamdulillahirrabbil’alamin, kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Peningkatan Kapasitas Organisasi Nirlaba Bagi Unit Pengelola ZIS (UPZ)” dapat terlaksana 

baik dan lancar. 

 

Kegiatan ini dapat terlaksana atas kerjasama dan dukungan berbagai pihak. Untuk itu, kami 

menghaturkan ucapan terima kasih kepada: 

1.   Ibu Dr. Ir. Fitri Suryani., MT ., Dekan Fakultas Teknik Sipil UPI Y.A.I yang memberikan 

izin pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini. 

2.   Ibu Nurina. ST. MM Ketua LPPM Fakultas Teknik Sipil UPI Y.A.I yang telah memfasilitasi   

   pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

3.   Bapak Dr. Venus F Firdaus, M.M., M.T , Bapak Dr. Masruhin Abdul Majid, M,Pd dan Bapak M.  

      Iman Nugroho, S.E., M.M yang  telah  tersedia menjadi narasumber. 

4.   Rekan-rekan Tim Abdimas UPI Y.A.I yang telah memungkinkan terlaksananya kegiatan 

ini dengan baik. 

Kami berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat dalam meningkat kinerja 

organisasi pengelola ZIS. 

Semoga Allah SWT memberkahi kegiatan ini dan senantiasa memberikan petunjuk dan rahmat- 

Nya kepada kita semua. Aamiin. 

Jakarta, April 23 
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Tim Abdimas UPI Y.A.I
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RINGKASAN 

 

Dengan penduduk muslim sebanyak 241,7  juta (87 % dari total populasi Indonesia) pada tahun 

2022, Indonesia memiliki potensi untuk pengumpulan dana zakat, infak, sedekah (ZIS) dan 

dana sosial keagamaan lainnya (DSKL) mencapai Rp 22,43 triliun pada 2022. Namun 

demikian, potensi ini belum termanfaatkan secara maksimal. Salah  satu masalah utama yang 

dihadapi dalam pengelolaan zakat adalah perlunya meningkatkan pengelolaan lembaga atau 

organisasi pengelola zakat agar dapat dikelola lebih profesional dan transparan. 

UPI  Y.A.I  berinisiatif  untuk  melaksanakan  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini 

dengan maksud untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan berkaitan dengan aspek 

manajemen, keuangan,  akuntansi,  dan membangun  citra  organisasi  kepada  lembaga  atau 

organisasi pengelola zakat. Diharapkan melalui kegiatan ini dapat membantu dalam 

peningkatan kapasitas lembaga dan organisasi pengelola zakat tersebut. 

 

Kata Kunci: Zakat, Peningkatan Kapasitas, Digitalisasi Pengelolaan Zakat, Organisasi 

Pengelola Zakat.
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk yang mayoritas beragama Islam. Berdasarkan 

data Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), hingga 31 Desember 2022 penduduk Indonesia 

yang beragama Islam berjumlah 241,7 juta jiwa atau sebesar 87 % dari total 275,77 juta jiwa 

penduduk Indonesia (https://dataindonesia.id: 2022). Karenanya, dengan pertimbangan sebagai 

kewajiban bagi seorang muslim (pelaksanaan rukun Islam ke-tiga), Indonesia memiliki potensi 

untuk pengumpulan dana dari zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) yang sangat besar. Menurut Ketua 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), potensi zakat di Indonesia mencapai Rp327 triliun per tahun. 

Namun potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Pada tahun 2022, zakat yang 

terkumpul hanya sebesar Rp 22,43 triliun. 

 

Selain  belum  termanfaatkannya  potensi  zakat  yang  dimiliki,  aspek  pengelolaan  zakat  juga 

menjadi isu penting yang sering mengemuka. Sejumlah masalah yang sering mengemuka dalam 

pengelolaan zakat. Salah satu masalah yang menjadi perhatian umum adalah lembaga atau 

organisasi pengelola zakat. Penelitian yang dilakukan oleh Huda dkk (2014) menjadikan 

organisasi pengelola zakat (OPZ) sebagai salah satu dari tiga prioritas utama masalah dalam 

pengelolaan zakat berdasarkan lembaga pemangku kepentingan (stakeholder). 

Selanjutnya, Alam (2018) merinci masalah yang dihadapi OPZ berdasarkan rekomendasi 

beberapa  peniliti  dan  ahli  sebagai  berikut:  Lemahnya  leadership  pemimpin  OPZ,  jumlah 

Lembaga Amil Zakat yang terlalu banyak, kurangnya kualitas manajerial OPZ, kualitas dan 

kuantitas  sumber  daya  manusia  (SDM)  amil  zakat,  mahalnya  biaya  promosi,  rendahnya 

efektivitas program pendayagunaan zakat, rendahnya sinergi antar stakeholder zakat, kurangnya 

https://dataindonesia.id/
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gaji  dan  tunjangan  pegawai,  belum meratanya  sosialisasi  penerapan  PSAK 109,  dan  belum 

transparan dan akuntabilitasnya laporan keuangan. 

Undang-undang Republik Indonesia No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat menetapkan 

bahwa tujuan pengelolan zakat adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat  dan  penanggulangan  kemiskinan.  Karenanya,  peran  lembaga  atau  organisasi 

pengelola zakat menjadi sangat penting. Lembaga atau organisasi pengelola zakat mesti dikelola 

secara profesional dan transparan agar dapat mencapai tujuan tersebut. Selain itu, ka rena 

dana yang dikelola bersifat amanah, maka lembaga atau organisasi pengelola zakat mesti 

membangun citra sebagai lembaga yang dapat dipercaya oleh masyarakat. 

Keterlibatan perguruan tinggi secara aktif dalam upaya meningkatkan kemampuan lembaga atau 

organisasi pengelola zakat menjadi penting dan strategis. Perguruan tinggi mesti berkonstribusi 

dalam upaya memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai pengelolaan organisasi yang 

efisien dan efektif kepada lembaga atau organisasi pengelola zakat sehingga pengelolaan zakat 

dapat memberikan daya guna dan hasil guna yang optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, kami bermaksud melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

melalui pelaksanaan workshop yang akan memberikan pemahaman dan pengetahuan berkaitan 

dengan aspek manajemen, keuangan, akuntansi, dan membangun citra organisasi bagi lembaga 

atau organisasi pengelola zakat. Diharapkan dengan mengikuti worshop ini dapat meningkatkan 

kapasitas lembaga dan organisasi pengelola zakat tersebut. 

1.2. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

 

a.   Memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai pengelolaan organisasi yang 

efektif dan efisien kepada Unit Pengelola ZIS dan UPZ; 

b.   Membekali  Unit Pengelola  ZIS dan  UPZ dengan pengetahuan  mengenai  manajemen 

keuangan; 

c.   Membekali Unit Pengelola ZIS dan UPZ dengan pengetahuan mengenai akuntansi PSAK 
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109; dan 

 

d.   Membekali Unit Pengelola ZIS dan UPZ dengan pengetahuan mengenai membangun 

citra organisasi. 

1.3.Manfaat kegiatan 

Kegiatan diharapkan memberikan manfaat bagi Unit Pengelola ZIS dan UPZ agar dapat: 

 

a.   Memahami dan mengetahui bagaimana mengelola organisasi secara efektif dan 

efsien. b.   Menerapkan manajemen keuangan yang baik dan benar. 

c.   Menerapkan PSAK 109. 

 

d.   Membangun citra organisasi  yang baik dan terpercaya. 

 

1.4. Target dan Luaran 

 

Target dan luaran kegiatan ini adalah: 

 

a.   Meningkatkan peran universitas dalam memberikan pemahaman dan pengetahuan 

kepada Unit Pengelola ZIS dan UPZ mengenai pengelolaan organisasi yang efektif dan 

efisien serta dapat dipercaya. 

b.   Dokumen berupa buku manual manajemen 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Zakat, Infak, Sedekah 

“Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu  membersihkan  dan 

menyucikan mereka” (QS. at-Taubah [9]: 103).” 

UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat mendefinisikan zakat adalah harta yang wajib 

dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Zakat adalah bagian tertentu dari harta yang wajib 

dikeluarkan oleh setiap muslim apabila telah mencapai syarat yang ditetapkan (www.baznas.go.id).  

Zakat  berasal  dari  bentuk  kata "zaka" yang  berarti  suci,  baik,  berkah, tumbuh, dan berkembang. 

Dinamakan zakat, karena di dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkah, 

membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebaikan (Fikih Sunnah, Sayyid Sabiq: 5). 

Zakat dikeluarkan dari harta yang dimiliki, tapi tidak semua harta terkena kewajiban zakat. Harta 

yang dikenakan kewajiban zakat harus memenuhi persyaratan, antara lain (www.baznas.go.id): 

  Harta tersebut merupakan barang halal dan diperoleh dengan cara yang halal; 

  Harta tersebut dimiliki penuh oleh pemiliknya; 

  Harta tersebut merupakan harta yang dapat berkembang; 

  Harta tersebut mencapai nishab sesuai jenis hartanya; 

  Harta tersebut melewati haul; dan 

  Pemilik harta tidak memiliki hutang jangka pendek yang harus dilunasi. 

Zakat terbagi atas zakat mal dan zakat fitrah. Zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas segala 

jenis harta, yang secara zat maupun substansi perolehannya, tidak bertentangan dengan ketentuan 

agama. Zakat Fitrah (zakat al-fitr) adalah zakat yang diwajibkan atas setiap jiwa baik lelaki dan 

perempuan muslim yang dilakukan pada bulan Ramadhan (www.baznas.go.id). 

 

 

 

http://www.baznas.go.id/
http://www.baznas.go.id/
http://www.baznas.go.id/
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Zakat mal, meliputi: 

1)  Emas, perak, dan logam mulia lainnya adalah zakat yang dikenakan atas emas, perak, dan logam 

lainnya yang telah mencapai nisab dan haul. 

2)  Uang dan surat berharga lainnya adalah zakat yang dikenakan atas uang, harta yang disetarakan 

dengan uang, dan surat berharga lainnya yang telah mencapai nisab dan haul. 

3)  Perniagaan, merupakan zakat yang dikenakan atas usaha perniagaan yang telah mencapai nisab 

dan haul. 

4)  Pertanian, perkebunan, dan kehutanan adalah zakat yang dikenakan atas hasil pertanian, 

perkebunan dan hasil hutan pada saat panen. 

5)  Peternakan dan perikanan adalah zakat yang dikenakan atas binatang ternak dan hasil perikanan 

yang telah mencapai nisab dan haul. 

6)  Pertambangan adalah zakat yang dikenakan atas hasil usaha pertambangan yang telah mencapai 

nisab dan haul. 

7)  Perindustrian adalah zakat atas usaha yang bergerak dalam bidang produksi barang dan jasa. 

8)  Pendapatan dan jasa adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan yang diperoleh dari hasil 

profesi pada saat menerima pembayaran, zakat ini dikenal juga sebagai zakat profesi atau zakat 

penghasilan. 

9)  Rikaz adalah zakat yang dikenakan atas harta temuan, dimana kadar zakatnya adalah 20%. 

Zakat mal merupakan harta yang dimiliki oleh muzaki perseorangan atau badan usaha. Zakat yang 

dibayarkan oleh muzaki kepada BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Muzaki 

adalah seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban menunaikan zakat. 

Sedangkan orang yang berhak menerima zakat disebut mustahik. Dalam Al-quran Surah At- Taubah 

ayat 60, Allah berfirman bahwa ada delapan golongan orang yang berhak menerima zakat, yaitu: 

1)  Fakir, mereka yang hampir tidak memiliki apa-apa sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan 

pokok hidup. 

2)  Miskin, mereka yang memiliki harta namun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar 

kehidupan. 

3)  Amil, mereka yang mengumpulkan dan mendistribusikan zakat. 
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4)  Mualaf, mereka yang baru masuk Islam dan membutuhkan bantuan untuk menguatkan dalam 

tauhid dan syariah. 

5)  Riqab, budak atau hamba sahaya yang ingin memerdekakan dirinya. 

6)  Gharimin, mereka yang berhutang untuk kebutuhan hidup dalam mempertahankan jiwa dan 

izzahnya. 

7)  Fisabilillah, mereka yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk kegiatan dakwah, jihad dan 

sebagainya. 

8)  Ibnu Sabil, mereka yang kehabisan biaya di perjalanan dalam ketaatan kepada Allah. 

 

Sementara itu, menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, infak adalah harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum. Sedangkan 

sedekah adalah harta atau non-harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar 

zakat untuk kemaslahatan umum. 

 

2.2. Pengelolaan Zakat 

UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat memberikan pengertian pengelolaan zakat 

adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Zakat dikelola dengan berasaskan syariat Islam, 

amanah,  kemanfaatan,  keadilan,  kepastian  hukum,  terintegrasi,  dan akuntabilitas. Pengelolaan 

zakat bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, 

dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan. 

 

2.3. Pengelola Zakat 

2.3.1. BAZNAS 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara 

nasional sebagaimana tercantum dalam UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. BAZNAS 

berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. 

 

 



6 

 

BAZNAS menyelenggarakan fungsi: 

a. perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

b. pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

c. pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan d. pelaporan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 

 

2.3.2. LAZ 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga atau organisasi yang dibentuk oleh masyarakat guna 

membantu pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Pembentukan 

LAZ wajib mendapat izin Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. LAZ bertugas untuk 

membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

(UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat). LAZ wajib melaporkan pelaksanaan 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS 

secara berkala. 

 

2.3.3. UPZ 

Guna membantu pengumpulan zakat, Baznas membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ 

adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat.
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BAB III 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  dilaksanakan  sesuai  dengan  sesuai  dengan 

jadwal berikut: 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 15 April 2023 

Waktu             : Pukul 15.20-18.15 WIB 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

 

No Kegiatan Mei Juni Penanggungjawab 

1. Persiapan V  Tim Abdimas 

2. Koordinasi Peserta V  Tim Abdimas 

3. Identifikasi masalah V  Tim Abdimas 

4. Penyusunan materi V V Tim Abdimas 

5. Pelaksanaan Abdimas  V Tim Abdimas 

6. Laporan  V Tim Abdimas 

 

 

3.2. Bentuk Pelaksanaan 

Kegiatan abdimas ini dilaksanakan secara luring dan daring dalam bentuk workshop. 

 

3.3. Peserta 

Peserta pengabdian masyarakat adalah lembaga atau organisasi pengelola zakat, masyarakat 

umum, pesantren, dosen dan mahasiswa UPI Y.A.I. 

 

3.4. Metode Pelaksanaan 

Guna mencapai tujuan yang telah ditentukan, pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 
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-mengidentifikasi masalah guna merumuskan materi yang akan diberikan dan narasumber materi 

tersebut 

-    menentukan bentuk penyampaian dan pelaksanaan kegiatan.
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3.5. Anggaran Biaya 

 

Anggaran biaya pelaksanan kegiatan abdimas ini sebagai berikut. 

 

 

No 

 

Uraian 

 

Satuan 

Biaya Satuan 

(Rp) 

 

Kuantitas 

Jumlah 

(Rp) 
 Persiapan:     

1. Konsumsi Pertemuan Paket 50.000,- 5 250.000,- 

2. Pembuatan Desain Workshop Paket 200.000,- 1 200.000,- 

      

 Pelaksanaan:     

3. Paket Workshop Paket 65.000,- 5 450.000,- 

4. Makan Siang dan Snack Paket 50.000,- 55 2.750.000,- 

5. Pembuatan Laporan Akhir Paket 200.000,- 1 200.000,- 

6. Sertifikat Lembar 15.000,- 150 2.250.000,- 

 Total    6.100.000,- 
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BAB IV 

 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

4.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Susunan Acara 

 

No Waktu Mata Acara Personil 

1 15.20-15:30 Registrasi peserta Host 

2 15.30-15.35 Pembukaan Nursina, SH, MM 

3 15.35-15.55 Opening Speech: Ketua LPPM UPI Y.A.I Dr. Abdullah Muksin, MM 

4 15.55-16.25 Sesi  1:  Program Fundraising Zakat & 

Pemberdayaan Ekonomi 

Dr.  Venus  F  Firdaus,  M.M., 

 

M.T 5 16.25-16.55 Sesi   2:   Konsep Zakat Dalam Islam 

 

Organisasi Nirlaba 

Dr. Masruhin Abdul Majid, M.Pd, 

 

 

6 16.55-17.25 Sesi  3:  Pemanfaatan Teknologi digital 

untuk Mengoptimalkan Pengumpulan & 

Distribusi Zakat ,Infaq Dan Sadaqah 

 

 

PSAK 109 bagi Pengelola ZIS 

Drs.  M.  Iman  Nugroho,  Ak., 

 

M.Ak., CA 
7 17.25-17.55 Diskusi dan Tanya Jawab Asri Warnanti, S.E., M.M 

8 17.55-18.05 Closing Speech: Wadek III/Ka. LPPM 

 

FEB UPI Y.A.I 

Dr. Abdullah Muksin, MM 

9 18.05-18.15 Penutup dan Foto bersama Ita Reinita Hadari SH.MH 

 

 

4.2. Solusi 

Solusi yang ditawarkan, antara lain: 

-    Meningkatkan kemampuan manajerial pengelola UPZ. 

 

-Meningkatkan  kemampuan  dalam  pengelolaan  keuangan  UPZ  agar  lebih  transparan  dan 

akuntabel. 

-    Membangun citra dan meningkatkan kredibilitas UPZ di masyarakat.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Potensi zakat di Indonesia mesti dimaksimalkan. Untuk mewujudkan hal tersebut salah satu sektor 

yang harus mendapat perhatian adalah lembaga atau organisasi pengumpulan zakat. Kapasitas unit 

pengelola zakat, infak, dan sedekah (UPZ) perlu lebih ditingkatkan dalam pengelolaan zakat. 

Terdapat disparitas kemampuan UPZ dalam  menghimpun dan mengelola zakat. Karen itu perlu 

adanya standarisasi dalam pengelolaan zakat. Dibutuhkan adanya profesionalisme,  transparansi,  

dan  akuntabilitas  UPZ  agar  tujuan  pengelolan  zakat  dapat terwujud. Hal ini juga agar kredibilitas 

UPZ dapat terangkat di masyarakat. 

 

5.2. Saran 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini perlu dilaksanakan secara rutin agar dapat memberikan 

pendampingan kepada UPZ dalam rangka meningkatkan kapasitas lembaga tersebut dan dalam 

merespon perkembangan serta tuntutan profesionalisme dalam pengelolaan zakat.
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2. Materi Pembicara : Drs.M.Iman Nugroho,Ak,MAk,CA 

Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Mengoptimalkan  

Pengumpulan dan Distribusi Zakat, Infaq, dan Sadaqah 

Oleh:Drs.M.Iman Nugroho,Ak,MAk,CA 

1. Pendahuluan 
 

Zakat, Infaq, dan Sadaqah (ZIS) merupakan kewajiban bagi umat muslim untuk membantu 

meringankan beban sesama. Dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak lembaga pengelola 

ZIS yang memanfaatkan teknologi dan internet untuk mempermudah pengumpulan dan distribusi 

dana. Transformasi ZIS online menawarkan sejumlah keuntungan bagi pengelola ZIS dan 

masyarakat yang berpartisipasi. 

Pertama-tama, transformasi ZIS online mempermudah pengumpulan dana dari masyarakat. 

Dengan platform online yang tersedia, masyarakat dapat dengan mudah menyumbangkan zakat, 

infaq, dan sadaqah mereka dari mana saja dan kapan saja. Masyarakat tidak perlu lagi datang ke 

kantor lembaga pengelola ZIS untuk menyumbangkan dana mereka. Hal ini tentu saja 

mempermudah masyarakat yang kesulitan dalam mengunjungi kantor lembaga pengelola ZIS 

karena jarak atau waktu yang terbatas. 

Kedua, transformasi ZIS online memberikan keuntungan dalam hal transparansi. Pengelola 

ZIS dapat menyediakan informasi yang lebih transparan dan terperinci tentang program-program 

ZIS dan penggunaan dana. Informasi ini dapat diakses oleh masyarakat melalui platform online 

yang tersedia. Dengan demikian, masyarakat dapat melihat secara langsung bagaimana dana yang 

telah mereka sumbangkan digunakan dan memberikan keyakinan kepada mereka bahwa dana 

tersebut benar-benar digunakan untuk membantu sesama. 

Ketiga, transformasi ZIS online memberikan keuntungan dalam hal efisiensi. Pengelola ZIS 

dapat mengelola dan mendistribusikan dana dengan lebih efisien dan cepat karena prosesnya 

dilakukan secara digital. Dana yang masuk melalui platform online dapat diolah dengan cepat dan 

mudah, sehingga dapat segera disalurkan kepada yang membutuhkan. Selain itu, pengelola ZIS 

https://baznas.jogjakota.go.id/detail/index/26673
https://baznas.jogjakota.go.id/detail/index/26646
https://baznas.jogjakota.go.id/detail/index/26629
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juga dapat memantau dan memperbarui informasi tentang program-program ZIS dengan lebih 

mudah dan cepat melalui platform online. 

Terakhir, transformasi ZIS online dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program-

program ZIS. Dengan adanya platform online, masyarakat dapat lebih mudah dan cepat 

berpartisipasi dalam program-program ZIS. Hal ini dapat meningkatkan jumlah donatur dan 

jumlah dana yang terkumpul untuk membantu yang membutuhkan.Namun, dalam melakukan 

transformasi ZIS online, perlu diperhatikan beberapa hal. Pertama, perlu memastikan keamanan 

dan privasi data donatur. Kedua, perlu memastikan keabsahan lembaga pengelola ZIS untuk 

mencegah adanya penipuan atau penyalahgunaan dana.Dalam rangka meningkatkan kinerja dan 

efektivitas pengelolaan ZIS, transformasi ZIS online merupakan solusi yang tepat. Semoga 

transformasi ini dapat membawa manfaat bagi masyarakat yang membutuhkan dan semakin 

memperkuat kepedulian sosial umat muslim. 

 

2. Permasalahan Membayar Zakat, Infaq, dan Sedekah secara Online 

 

  Perkembangan e-commerce tidak mengenal ruang dan batas bidang. Jika sebelumnya kita 

hanya mengenal pemakaiannya pada jasa niaga atau transaksi yang ada hubunganya dengan 

pekerjaan, tapi kali ini, dunia e-commerce juga mulai merambah ke dunia aspek imanen. 

Munculnya beberapa aplikasi yang dikeluarkan oleh beberapa marketplace, seperti Grab, Go-jek, 

Tokopedia, dan sejumlah aplikasi lainnya yang turut menyertakan fitur pembayaran zakat secara 

digital, semakin banyak mendominasi beberapa aplikasi layanan.  

 Menurut berita sejumlah harian, tren peralihan model pembayaran zakat ini sejatinya sudah 

dirasakan pengaruhnya sejak tahun 2016. BAZNAS sebagai Badan Amil Zakat Infaq dan Sedekah 

pernah melaporkan bahwa di tahun itu, angka kecenderungan pemakaian aplikasi online untuk 

membayar zakat tumbuh sebesar 12%. Tahun 2019 ini, angka tersebut diprediksi tumbuh sekitar 

16%. Besar kemungkinan kenaikan angka pertumbuhan ini dipengaruhi secara signifikan oleh 

perilaku masyarakat yang sehari-harinya dikuasai oleh gadget, smartphone, dan media digital 

online lainnya. Menyadari preferensi masyarakat dalam menggunakan media digital ini, BAZNAS 

tampil dengan menghadirkan sejumlah platform. Dalam tubuh jam'iyah Nahdlatul Ulama, 

NUCARE-LAZISNU sebagai Lembaga Amil Zakat yang dikelola oleh warga nahdliyin, juga 
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menghadirkan sejumlah platform untuk memenuhi ruang kosong dari pengguna media yang satu 

ini.  

Ditinjau dari sudut pandang sosiologi, sebenarnya ada beberapa karakter masyarakat yang 

saat ini mempengaruhi tingginya penggunaan e-zakat, antara lain:  

1. Masyarakat modern adalah masyarakat yang dipenuhi oleh hasrat ingin segalanya 

berlangsung cepat. The time is money (waktu adalah uang) menjadi karakter khas 

masyarakat ini. Kesibukan dan perhatiannya terhadap bidang pekerjaan yang digelutinya 

menjadikannya kurang efektif bila terlalu banyak melakukan gerak pindah tempat yang 

dipisahkan oleh jarak dan waktu. Bahkan, andaikan ada jembatan penghubung antara 

ruang, jarak dan waktu, jembatan itu akan dibeli oleh masyarakat modern. Nah, e-zakat 

dalam hal ini adalah jawaban "tepat guna" sebagai penghubung sekat ruang, jarak dan 

waktu itu. 

 

2.  Karakter masyarakat modern adalah karakter visual dan mesin. Visualisasi platform zakat 

yang menarik akan banyak mempengaruhi pola kecenderungan masyarakat dalam 

membayar zakat lewat aplikasi itu. Namanýa saja budaya instan, ingin segalanya 

berlangsung cepat, tanpa perlu menyeret waktu dan kesibukan lain yang dianggapnya 

sebagai bagian dari produktivitas. 

 

3. Masyarakat modern merupakan masyarakat yang gemar belajar tanpa memandang    

perlunya dekat dengan seorang guru. Ruang tatap muka disatukan oleh media digital. Untuk 

itulah ruang pemasaran produk keagamaan terkadang memerlukan tempat yang bisa dengan 

cepat diakses mereka. Itulah sebabnya advertasi (proses pengiklanan) keberadaan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) dengan menawarkan tingkat penyaluran dan jaminan yang tinggi akan 

nilai syariahnya, akan lebih banyak diburu dibanding LAZ konvensional tanpa media. 

Ketiga alasan di atas secara tidak langsung menjadi satu tantangan tersendiri bagi LAZ. 

Mereka dipaksa untuk menyediakan struktur keamilan yang bisa menjawab kebutuhan 

tersebut dengan bekal media komunikasi dan digital. Karena bagaimanapun, zakat 

merupakan praktik ibadah sosial yang mewajibkan adanya akad ijab dan kabul.  

Hal ini berbeda dengan praktik muamalah lainnya seperti jual beli yang dalam beberapa 

segi, akad ijab dan kabul dapat dilakukan menurut 'urf (tradisi) yang berlaku. Menguak 
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kedudukan provider e-zakat dalam hal ini penting dilakukan mengingat zakat dapat 

dipandang sebagai tidak sah bila:  

1.   Disalurkan oleh pihak yang tidak memahami seluk beluk zakat, dan  

2.   Penyalurannya tidak sebagaimana keharusan syara'.  

3. Zakat tersebut disalurkan di luar wilayah tempat muzakki (orang yang mengeluarkan 

zakat) tinggal. Misalnya, sejumlah provider e-zakat online menyediakan aplikasi 

pembayaran zakat fitrah. Pertanyaan yang seyogianya diantisipasi provider melalui 

amanah zakat fitrah ini adalah:  

 a. Kapan pihak provider memberi batasan waktu akhir dari pembayaran zakat  Karena 

bisa jadi, setelah deposito nasabah ditarik, ternyata masih ada muzakki lain yang 

masih turut membayar zakat fitrah secara online dengan aplikasi yang ditawarkan 

provider tersebut. Akibatnya, zakat muzakki terakhir tidak sah disebabkan tidak turut 

terambil oleh provider sebagai penyalur amanah. 

b. Kepada siapa saja zakat itu diberikan? Benarkah bahwa zakat sudah disampaikan 

kepada asnaf delapan atau sebagian di antaranya saja secara habis 

c.  Bila pihak provider menjadi wakil dari muzakki, sudahkah provider mengetahui nama 

dari masing-masing muzakki yang diwakilinya Umumnya, sejauh pengamatan 

penulis, pihak provider hanya menyerahkan total dana zakat yang dikumpulkan dari 

muzakki kepada beberapa lembaga amil zakat infaq dan shadaqah saja tanpa turut 

menyertakan nama-nama muzakki-nya. 

 d. Dalam e-zakat, dana diserahkan dalam bentuk tunai. Pertanyaan yang harus turut 

disampaikan adalah apa standart tunai yang ditetapkan oleh Badan Zakat atau 

Lembaga Zakat tersebut? Apakah memakai makanan pokok ataukah mengikut 

standart harga gandum merah, gandum putih, kurma dan anggur sebagaimana 

ketentuan Madzhab Hanafi  

e. Terakhir adalah di mana zakat tersebut disalurkan Apakah di wilayah muzakki, 

ataukah di luar wilayah muzakki.  

 

Selanjutnya masalah pokok ini menjadi mutlak harus disampaikan oleh provider e-zakat 

karena bagaimanapun mayoritas umat Islam Indonesia adalah mengikut madzhab 

Syafi'i. Demikian sekilas gambaran tentang seluk beluk e-zakat online yang sejak tahun 
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2016 sebenarnya sudah mulai diperkenalkan. Penting kiranya ada sebuah regulasi 

khusus yang mengatur hal tersebut, mengingat zakat merupakan muamalah yang 

spesial. Kesalahan dalam satu alur dapat berakibat pada sah atau tidak sahnya zakat. Jika 

tidak sah, maka kewajiban provider adalah mengganti zakatnya  

4. Keabsahan Pembayaran ZIS secara Online  

Membayar zakat adalah kewajiban bagi umat Islam. Selain melakukannya secara langsung, kita 

juga kini bisa melakukan pembayaran zakat secara online dengan berbagai pilihan metode 

pembayaran. 

Namun, banyak orang yang mempertanyakan, apakah sah melakukan bayar zakat online? Apalagi 

mengingat zakat adalah cara untuk membersihkan dan menyucikan harta yang diperoleh sekaligus 

untuk membantu sesama manusia.  

Saat menunaikannya pun biasanya akan melakukan serah terima zakat yaitu berjabat tangan 

dengan amil dan pembacaan doa. Sementara zakat online dilakukan dengan bantuan teknologi dan 

internet tanpa bertemu dengan amil. 

5. Hukum Zakat Online 

Aktivitas bayar zakat dengan metode daring, baik zakat mal online maupun zakat fitrah online 

adalah opsi yang banyak dipilih oleh umat Islam saat ini. Terutama ketika terjadi pandemi COVID-

19 beberapa waktu lalu. Lalu, apakah pilihan bayar zakat secara daring sudah sesuai dengan syariat 

Islam?Melansir dari situs resmi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), berzakat online sebenarnya 

hanyalah salah satu opsi penyampaian zakatnya saja sehingga hukumnya diperbolehkan dan sah 

saja Yang terpenting, dalam menunaikannya, kita wajib melafalkan niat yang benar dan tulus dari 

hati.  

Sebagaimana diketahui, agar sah zakat harus memenuhi beberapa rukun, yaitu niat, ada muzakki 

(orang yang berzakat), adanya mustahiq (penerima zakat), dan dana atau makanan pokok yang 

dizakati.Sementara ijab, qabul, dan berjabat tangan dengan amil, bukanlah rukun zakat maupun 

https://www.megasyariah.co.id/id/artikel/edukasi-tips/donasi-dan-amal/zakat-fitrah
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syarat sah. Hal ini berbeda dengan akad jual beli, gadai, ataupun hutang piutang yang mewajibkan 

adanya ijab dan qabul.  

Adapun, dana zakat yang ditunaikan secara online, tetap akan disalurkan kepada penerima yang 

berhak dan membutuhkan. Dengan demikian, sebagai muzakki atau orang yang menunaikan zakat, 

kita sebaiknya memilih lembaga zakat yang terpercaya, resmi, dan berpengalaman dalam hal 

penyaluran zakat. Jika menunaikannya di lembaga terpercaya, biasanya kita akan menerima bukti 

konfirmasi secara tertulis sebagai salah satu bentuk pernyataan zakat.  

6. Keuntungan Bayar Zakat Secara Online 

Pada dasarnya bahwa hukum zakat online adalah sah dan diperbolehkan, maka kita tak perlu ragu 

lagi untuk menunaikannya. Terlebih, ada banyak sekali manfaat dan keuntungan yang dapat Anda 

peroleh saat berzakat secara online. Salah satunya saat terjadi pandemi COVID-19, membayar 

zakat tanpa tatap muka dapat membantu penyebaran virus. Tak hanya itu saja, berikut ini beberapa 

keuntungan dari berzakat secara online:  

a. Praktis dan Mudah 

Bagi Muzaki, pilihan berzakat secara online memberikan kemudahan dan lebih praktis. Anda dapat 

menunaikan zakat dalam waktu singkat, bahkan kurang dari 5 menit hanya dengan bantuan gadget 

dan internet saja.Caranya pun sangat mudah, Anda bisa memilih platform yang terpercaya, 

menghitung besaran zakat menggunakan kalkulator zakat, mengisi data diri, dan transfer dana. 

Setelah berhasil, Anda akan menerima konfirmasi dan bukti setoran zakat melalui e-mail yang 

terdaftar. 

b. Terdapat Pilihan Metode Pembayaran  

Keunggulan lain dari berzakat secara online adalah pilihan metode pembayaran yang beragam. 

Biasanya, platform yang menyediakan pembayaran zakat online terpercaya akan menyediakan 

metode pembayaran yang lengkap.Anda bisa membayar zakat dengan metode transfer, QRIS, 

Virtual Account, hingga menggunakan e-wallet seperti GoPay, DANA, OVO, dan sebagainya. 

https://www.megasyariah.co.id/id/artikel/edukasi-tips/simpanan/akad-bank-syariah
https://www.megasyariah.co.id/id/produk/individu/donasi-dan-amal/zakat
https://www.megasyariah.co.id/id/digital-banking/virtual-account
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c. Tersedia Bukti Transaksi yang Dapat Disimpan  

Berzakat secara online juga memberikan kemudahan bagi Anda yang membutuhkan dokumen 

laporan transaksi yang akan Anda terima secara otomatis. Dan pada akhirnya file bukti 

pembayaran tersebut dapatt disimpan.  

d. Penyaluran Dana Lebih Merata  

Setelah proses pembayaran, dana akan diterima langsung oleh lembaga zakat pilihan sehingga 

penyalurannya juga akan lebih cepat. Dana zakat yang kita bayarkan akan disalurkan secara lebih 

merata, bahkan ke daerah terpencil sekalipun.  

e. Lebih Terjamin 

Selama Anda menunaikannya pada lembaga terpercaya, Anda tak perlu khawatir karena akan lebih 

terjamin. Nantinya, lembaga tersebut akan mengirim laporan penyalurannya, baik melalui e-mail, 

website resmi, maupun media sosial. Laporan ini dapat menjadi tanda bahwa penyaluran dan 

bantuan yang Anda berikan memang sudah disalurkan dengan benar kepada penerima yang 

berhak. 

7. Tata Cara Bayar Zakat Online 

Setelah mengetahui hukum dan kelebihan-kelebihan dari berzakat secara online, selanjutnya Anda 

juga harus tahu bagaimana cara bayar zakat online agar tetap sah secara syariah.Berikut ini langkah 

menunaikan zakat secara online yang harus Anda penuhi: 

a. Ketahui Nominal Zakat  

Langkah pertama untuk berzakat, baik secara langsung maupun online adalah mengetahui besaran 

harta yang akan dizakati.Misalnya, untuk zakat penghasilan, Anda bisa menggunakan rumus 2,5% 

x jumlah penghasilan dalam satu bulan. Penghasilan yang harus dizakati jika sudah mencapai 

nisab, yaitu sebesar 85 gram emas per tahun.Untuk memudahkan, Anda bisa menggunakan 

kalkulator zakat yang tersedia di website Bank Mega Syariah. 

https://www.megasyariah.co.id/id/produk/individu/donasi-dan-amal/zakat
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b. Membaca Niat  

Apabila Anda sudah tahu nominal zakat, selanjutnya membaca niat zakat sesuai jenis zakat yang 

akan Anda tunaikan dan pihak yang dizakati. Untuk berzakat secara online, Anda bisa membaca 

niat dalam hati dengan pelafalan yang benar.  

c. Transfer Dana Sesuai Metode Pembayaran yang Dipilih  

Selanjutnya Anda bisa langsung melakukan pembayaran sesuai dengan metode pembayaran yang 

dipilih. Pastikan Anda tidak salah memasukan nominal maupun nomor rekening lembaga zakat, 

Kemudian, segera lakukan konfirmasi zakat sesuai petunjuk yang tersedia. Selain itu, bukti 

pembayaran zakat juga biasanya akan diterima otomatis melalui e-mail muzakki. 

d. Membaca Doa 

Langkah terakhir agar zakat Anda tetap sah meskipun dilakukan secara online adalah dengan 

membaca doa setelah membayar zakat. Dengan membaca doa setelah membayar zakat, maka kita 

berharap agar harta yang kita peroleh menjadi lebih bersih serta dapat menjadi pembuka rezeki.  

 

Sumber: https://islam.nu.or.id/zakat/masalah-membayar-zakat-infaq-dan-sedekah-

secara-online-ROlZE 

 

 3. Materi Narasumber: Dr. Masruhin,Abdul Majid.M.Pd 

https://www.megasyariah.co.id/id/artikel/edukasi-tips/donasi-dan-amal/niat-zakat-fitrah
https://islam.nu.or.id/zakat/masalah-membayar-zakat-infaq-dan-sedekah-secara-online-ROlZE
https://islam.nu.or.id/zakat/masalah-membayar-zakat-infaq-dan-sedekah-secara-online-ROlZE


62 
 



63 
 



64 
 



65 
 



66 
 



67 
 



68 
 



69 
 



70 
 



71 
 



72 
 



73 
 



74 
 



75 
 



76 
 



77 
 



78 
 



79 
 



80 
 



81 
 



82 
 



83 
 



84 
 



85 
 



86 
 



87 
 



88 
 



89 
 



90 
 



91 
 



92 
 



93 
 



94 
 



95 
 



96 
 



97 
 



98 
 

 


	Surat Tugas Abdimas bu Ita Reinita & Tim.pdf (p.1)
	Laporan Abdimas PCNU 15 April 23.pdf (p.2-90)

